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Metode penelitian hukum menurut Ibrahim (2006, hlm.26) adalah 
sebagai cara kerja ilmuan yang salah satunya ditandai dengan 
penggunaan metode (Inggris method, Latin methodus, Yunani 
methodos. Meta berarti di atas, sedangkan thodos berarti suatu jalan, 
suatu cara). Van Peursen menerjemahkan pengertian metode secara 
harfiah, mula-mula metode diartikan sebagai suatu jalan yang harus 
ditempuh menjadi penyelidikan atau penelitian berlangsung menurut 
suatu rencana tertentu. 
Metode atau cara pengkajian dilakukan secara deskriptif analitik 
yaitu menguraikan kaidah-kaidah dalam aturan hukum yang 
berhubungan dengan orang yang melakukan operasi pergantian jenis 
kelamin, deskripsi atau paparan sesuai pokok permasalahan sehingga 
tidak ada kontradiksi dalam kaidah-kaidah hukum yang ada. 
3.1 Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 
penelitian hukum normatif (normative law research). Penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengkaji dan menganalisis data sekunder 
dengan bahan hukum primer, sekunder dan tersier dari bahan-bahan 
pustaka yang berupa literatur dan perundang-undangan. Penelitian 
hukum normatif ini membahas doktrin-doktrin atau asas-asas dalam 
ilmu hukum. (Abdulkadir, 2004, hlm.24). Penelitian ini akan mengkaji 
permasalahan dengan berdasarkan kepada norma, peraturan 
perundangundangan dan literarur yang terkait dengan Hukum Waris 
Islam dan Hukum Waris Perdata bagi ahli waris Khuntsa (kelamin 
ganda).  
Penelitian hukum normatif (normative law research) 
menggunakan studi kasus normatif berupa produk perilaku hukum, 
misalnya mengkaji undang-undang. Pokok kajiannya adalah hukum 
yang dikonsepkan sebagai norma atau kaidah yang belaku dalam 
masyarakat dan menjadi acuan perilaku setiap orang. Sehingga 
penelitian hukum normatif berfokus pada inventarisasi hukum positif, 
asas-asas dan doktrin hukum, penemuan hukum dalam perkara in 
concreto, sistematik hukum, taraf sinkronisasi, perbandingan hukum 
dan sejarah hukum. (Abdulkadir, 2004, hlm. 52). Berdasarkan 
penjelasan di atas, penulis memutuskan menggunakan metode 
penelitian hukum normatif untuk meneliti dan menulis pembahasan 
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skripsi ini sebagai metode penelitian hukum. Penggunaan metode 
penelitian normatif dalam upaya penelitian dan penulisan skripsi ini 
dilatari kesesuaian teori dengan metode penelitian yang dibutuhkan 
penulis. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian adalah penelitian  kepustakaan (Library  
Research) yang bertujuan untuk  mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan semacam material yang terdapat di ruang perpustakaan, 
misalnya buku-buku, naskah-naskah, catatan dan katalog. (Hadi, 1990, 
hlm. 9). Pada hakikatnya data yang diperoleh dengan jalan  penelitian  
kepustakaan  dijadikan  fondasi  dan  alat  utama bagi praktek penelitian 
di tengah lapangan. 
Penelitan kepustakaan (library research), yaitu serangkaian 
penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam 
informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, 
dan dokumen). (Syaodih, 2009, hlm. 52). Penelitian kepustakaan atau 
kajian literatur (literature review, literature research) merupakan 
penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis pengetahuan, 
gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi 
akademik (academic-oriented literature), serta merumuskan kontribusi 
teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu. (Cooper dan Tylor, 
2012). Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, 
hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis 
dan memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Adapun sifat 
dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara 
teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan 
penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 
 
3.3 Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian 
hukum deskriptif bersifat pemaparan dan bertujuan untuk memperoleh 
gambaran atau deskripsi lengkap tentang keadaan hukum yang berlaku 
ditempat tertentu dan pada saat tertentu yang terjadi dalam masyarakat. 
(Abdulkadir, 2004, hlm. 53). Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi secara jelas dan rinci dalam memaparkan 
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perbandingan antara Hukum Waris Islam dan Hukum Waris Perdata 
bagi ahli waris Khuntsa (kelamin ganda). 
 
3.4 Data dan Sumber Data  
Data dan Sumber data merupakan alat dari suatu penelitian yang 
dipergunakan untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada. 
Sumber data hukum yang dipergunakan dalam skripsi ini, yaitu:  
1.4.1 Sumber Data Primer  
Sumber Data Primer, yaitu bahan orisinil yang menjadi  dasar  
bagi peneliti lain, dan merupakan penyajian formal pertama dari hasil 
penelitian (Nasution, 2001, hlm.150). Bahan hukum primer 
mempunyai kekuatan hukum mengikat seperti peraturan perundang-
undangan, isi dari putusan dan peraturan lain yang berkenaan dengan 
masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Sumber data primer, 
diperoleh dari sumber-sumber yang berkaitan dengan skripsi ini antara 
lain: 
1. Al-Qur’an  
2. Hadist  
3. Ijtihad  
4. Kompilasi Hukum Islam  
5. Peraturan Perundang-undangan 
6. Buku-buku literatur 
7. KUH Perdata (Burgelijk Wetbok) 
1.4.2 Sumber Data Sekunder  
Sumber Data sekunder adalah bahan hukum yang mempermudah 
proses penilaian literatur primer, yang mengemas ulang, menata 
kembali, menginterprestasi ulang, merangkum, mengindeks atau 
dengan cara lain ”menambah nilai” pada informasi baru yang 
dilaporkan dalam literature primer (Moleong, 2007, hlm. 11). Sumber 
data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Al-Qur’an, Hadist, 
buku-buku dan data-data tertulis lainnya yang ada relevansinya dengan 
judul skripsi ini. Sumber bahan hukum ini diperoleh dari semua 
publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen 
resmi. Publikasi tentang hukum dapat pula meliputi buku-buku teks, 
kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum dan komentar-komentar 
atas putusan pengadilan. 
1.4.3 Sumber Data Tersier  
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Sumber Data Tersier yakni sumber-sumber yang digunakan 
sebagai pelengkap dari bahan sekunder dan bahan  primer yang 
meliputi kamus, ensiklopedi dan sumber-sumber sejenis yang diakses 
dari internet. Sumber bahan non hukum sebagai penunjang dari sumber 
bahan hukum primer dan sekunder, bahan hukum yang memberikan 
petunjuk  maupun memberikan penjelasan terhadap bahan hukum 
primer dan  bahan hukum sekunder. Bahan-bahan non hukum 
dimaksudkan untuk memperkaya dan memperluas wawasan peneliti. 
Bahan non hukum dapat berupa laporan-laporan penelitian non hukum 
atau  jurnal-jurnal  non  hukum  sepanjang  mempunyai  relevansi  
dengan  topik penelitian. (Abdulkadir, 2004, hlm. 143). Jurnal bahan 
non hukum dalam skripsi ini adalah buku-buku teks dan tulisan-tulisan 
tentang hukum serta terapan disiplin ilmu lain yang berfungsi sebagai 
penunjang data primer dan data sekunder. Misalnya Ilmu Kedokteran 
yang dalam hal ini diperlukan dan dipergunakan untuk menentukan 
status gender (kelamin) dari kelainan yang dialami seorang khuntsa, 
yang tertuang dalam penulisan ini. 
 
1.5 Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data  
3.5.1  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni menggunakan metode pengumpulan data sekunder, yang terdiri 
dari:  
a. Studi Pustaka  
Studi pustaka dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder dari 
arah pemikiran dan tujuan penelitian dengan mengkaji dan  menelaah 
berbagai buku yang mempunyai relevansi dengan pokok pembahasan 
dengan menghimpun data-data dari berbagai literatur yang berupa 
sumber data primer dan sumber data sekunder. (Arikunto, 2002, hlm. 
206). Dilakukan dengan cara mempelajari, membaca, mengutip, 
menganalisis literatur-literatur, asas-asas, teori hukum, dan peraturan 
perundang-undangan serta bahan-bahan bacaan ilmiah lainnya yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. 
 
b. Studi Dokumen  
Studi dokumen yaitu pengumpulan data berdasarkan dokumen-
dokumen dan laporan tertulis lainnya yang berkaitan dengan pokok 
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permasalahan. Dokumen dalam penelitian ini adalah pengkajian dan 
analisis informasi tertulis mengenai hukum yang tidak dipublikasikan 
secara umum. 
c. Wawancara  
Wawancara yaitu pengumpulan data berdasarkan tanya jawab 
kepada narasumber yang berkaitan dengan pokok permasalahan. 
Wawancara ini dilakukan dengan narasumber ahli Hukum Islam, Bapak 
Mokh Iman Firmansyah, S.Pd.I, M.Ag dan ahli Hukum Perdata Ibu 
Delila Kania, S.H, Sp,1, M.Pd. Wawancara ini dilakukan sebagai data 
pendukung atau penunjang dalam penulisan pada penelitian ini.  
 
3.5.2 Teknik Pengolahan Data  
Setelah bahan hukum terkumpul, maka selanjutnya dilakukan 
pengolahan data yang merupakan kegiatan merapikan dan 
menganalisis data tersebut. Kegiatan pengolahan data ini meliputi 
seleksi data dengan cara memeriksa data yang diperoleh mengenai 
kelengkapannya, klasifikasi data, dan mengelompokkan data. Teknik 
pengolahan data dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
Data yang diperoleh dari studi kepustakaan selanjutnya diolah 
dengan menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Pemeriksaan data, yaitu data yang diperoleh diperiksa kembali 
dengan cermat dan teliti, terutama dari segi kelengkapan, 
kejelasan makna, kesesuaian, keselarasan relevansi dan 
keseragaman satu dengan yang lainnya, apakah masih terdapat 
kekurangan serta apakah data tersebut telah sesuai dengan 
permasalahan; 
2. Klasifikasi data, yaitu proses pengelompokan pengorganisasian 
data sesuai dengan bidang pokok bahasan agar memudahkan 
dalam menganalisis data dengan cara menyusun dan 
mensistemasikan serta mengklarifikasi data yang didapaat;  
3. Sistematisasi data, yaitu melakukan penyusunan dan 
penempatan data pada pokok bahasan secara sistematis 
sehingga memudahkan dalam pembahasan serta mengadakan 
analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data yang 
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3.6 Teknik Analisis Data 
Sumber data hukum atau hasil pengolahan serta isi putusan 
tersebut dianalisis secara kualitatif, kemudian dilakukan pembahasan 
dengan cara menafsirkan data secara bermutu dalam bentuk kalimat 
yang teratur, logis dan efektif sehingga memudahkan interpretasi data 
dan pemahaman hasil analisis guna menjawab permasalahan yang ada 
dalam perumusan permasalahan kemudian ditarik kesimpulan-
kesimpulan yang tertuang dalam penulisan ini.
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